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PEMBANGUNAN STRATEGIS MELALUI DESA
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DIMENSI STRATEGIS DESA UNTUK PEMERATAAN PEMBANGUNAN

1. Lokus dominan pemerintah terendah, yang langsung berhubungan dengan
rakyat
• 75.265 desa (90%)

• 8.498 kelurahan (10%)

2. Lokus dominan tempat tinggal rakyat Indonesia menurut KTP
• 71% di desa (214 juta jiwa)

• 29% di kelurahan (61 juta jiwa)
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EKOSISTEM KEBIJAKAN DESA

1. Pembangunan desa sangat strategis mengarahkan pemerataan
pembangunan nasional, dan menguatkan persatuan Indonesia

2. Agar merata, dan adil bagi seluruh rakyat Indonesia, tanpa terkecuali, tidak
boleh ada warga desa yang tertinggal, maka arah kebijakan pembangunan
desa ialah SDGs Desa sampai 2030

3. SDGs Desa bukan konsep abstrak, melainkan praktek pembangunan mikro
di lapangan, yang didukung oleh data mikro by name, by address, by 
ecology
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MELOKALKAN SDGs GLOBAL KE SDGs DESA
UPAYA PERCEPATAN TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN 

• Implementasi SDGs Global di Indonesia dituangkan dalam
Perpres 59/2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan

• Merujuk Perpres 59/2017, maka disusun SDGs Desa

• SDGs Desa berkontribusi sebesar 84% terhadap pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
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STRATEGI PEMBANGUNAN MIKRO DESA
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PEMBANGUNAN MIKRO: ONTOLOGI

• Desa sebagai satuan pembangunan, tidak digabung oleh entitas lain, 
melainkan dapat dikelola secara mandiri.

• Senjata utama desa sebagai komunitas→ kolektivitas/kesatuan

• Agar desa dapat dilihat sebagai kesatuan sosial, ekonomi, politik, budaya, 
maka dibutuhkan data yang lengkap tentang desa itu sendiri, kuantitatif
maupun kualitatif, data pada tingkat desa, wilayah yang lebih kecil seperti RW 
dan RT, data keluarga, dan data desa

• Pembangunan kawasan perdesaan
• Inisiatif desa untuk mengorganisasikan diri

• Penggunaan bersama sumber daya desa-desa
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PEMBANGUNAN MIKRO: EPISTEMOLOGI

• Yang benar ialah yang berguna (basis partisipasi)

• Untuk mendapatkan kegunaan yang lebih besar, artinya yang memiliki
kebenaran lebih tinggi, maka dibutuhkan data dan informasi yang lebih
banyak.

• Data dan informasi itu sendiri diolah menjadi keunggulan, kelemahan, potensi, 
masalah. Juga ditunjukkan lokasi maupun personil yang mewujudkannya
(keunggulan, kelemahan, potensi, masalah). Di dalamnya sekaligus diperoleh
pengetahuan tentang kebutuhan dari masing-masing warga desa, keluarga, 
wilayah-wilayah di desa, hingga pada tingkat desa itu sendiri.

• Yang utama ialah metodologi partisipatoris. Kesepakatan kebenaran
diwujudkan melalui musyawarah desa.
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PEMBANGUNAN MIKRO: AKSIOLOGI

• DESA BISA: sikap menghargai desa sebagai entitas yang memiliki makna, 
sebagai rekognisi desa, dan bisa dijalankan melalui subsidiaritas desa

• Pembangunan untuk menjadikan kehidupan di desa lebih baik, lebih banyak
fasilitas menjadi lebih lengkap, juga menjaga kualitas lingkungan desa

• Meningkatkan kemakmuran warga desa, dan agar tetap sejahtera maka
perubahan/pembangunan dijalankan melalui dinamisasi kelembagaan lokal
serta adaptasi budaya lokal.
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DAULAT DATA DESA

• Permendesa 21/2020: data milik desa

• Demokratisasi desa melalui data
• Dari desa : informasi dari warga desa

• Oleh desa : relawan pendata desa adalah
tetangganya

• Untuk desa : raw data 

Permendesa PDTT No 21/2020 tentang 
Pedoman Umum Pembangunan dan 

Pemberdayaan Masyarakat Desa
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HASIL PENDATAAN SDGs DESA 2023

NO KETERANGAN JUMLAH

1 Pendata dari dalam rukun tetangga sendiri 981.708 orang

2 Pengelola data di desa (admin desa) 89.472 orang

3 Data level desa 62.395 desa

4 Data level rukun tetangga 416.397 RT

5 Data by name by address (BNBA) keluarga 31.697.837 keluarga

6 Data by name by address (BNBA) warga 106.181.487 orang

7 Rekomendasi kegiatan desa 62.395 desa
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• Sensus partisipatoris meningkatkan validitas dan keberlanjutan updating data

• Data mikro berasal langsung dari lapangan, by name by address keluarga dan warga desa

• Olahan data menghasilkan 96 jenis kebutuhan masing-masing warga desa, sehingga pemanfaat 
pembangunan desa tepat sasaran



PERBANDINGAN DATA BNBA 2023

NO DATA LEVEL DAN METODE 

PENGUMPULAN DATA

PENGELOLA CAKUPAN PENGGUNAAN PROBLEM PEMUTAKHIRAN

1 Regsosek Level: rumah tangga

Tahun I: Sensus rumah tangga

Tahun berikutnya: pengisian

mandiri oleh KK, desa, Pemda

Bappenas atau

Kemenkeu

78 juta rumah

tangga

Program perlindungan

sosial (PKH, BLT Dana 

Desa, Sembako, dll)

2023: Anggaran pemutakhiran

belum tersedia

2023: Mekanisme pemutakhiran

mandiri, desa, dan pemda belum

bisa dijalankan

2 P3KE Level: keluarga

Sensus oleh bidan, PLKB

Kemenko

PMK, dari

BKKBN

78 juta

keluarga

Pengurangan

kemiskinan ekstrem

Pengurangan stunting

Program perlindungan

sosial

2023: anggaran hanya cukup

untuk pemutakhiran 19 juta

keluarga (24% data)

3 DTKS Level: keluarga dan warga

penerima bantuan sosial

Sensus oleh pendamping PKH

Kemensos 30 juta

keluarga

Program perlindungan/ 

bantuan sosial (PKH, 

Sembako, dll)

Kesulitan desa dan pemda

mengusulkan pemutakhiran data 

(data yang diusulkan berbeda dari

yang diterima kembali)

4 SDGs Desa Level: penduduk dan keluarga

Sensus oleh warga desa

Pemerintah

desa, didukung

Kemendesa

PDTT

106 juta

penduduk

31 juta

keluarga

RKPDes, APBDes, 

IDM/ Profil Desa, 

sasaran program di 

desa

Cakupan pemutakhiran 62 ribu

desa dari 75.265 desa (50% data 

penduduk di desa)13



Perekaman 
KTP-el di 

Kelurahan
29.49 %

Perekaman 
KTP-el di Desa

70.51 %

Total Rekam

197,059,514 jiwa 

Rekam di Desa

138,938,939 jiwa 

Rekam di Kelurahan

58,120,575 jiwa 

KTP ELEKTRONIK PENDUDUK DESA DAN KELURAHAN

Sumber: Kemendagri, 2022
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JUMLAH DESA-PERKOTAAN DAN DESA-PERDESAAN
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Sumber: BPS, 2021



URBANISASI WILAYAH DESA
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Sumber: BPS, 2020



MELOKALKAN SDGs MENJADI SDGs DESA
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SDGs DESA
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Dasar pemikiran munculnya 
SDGs Desa 18

• Menghargai keberadaan 
bangsa Indonesia yang 
sangat beragam dalam 
agama, budaya, bahasa, 
adat istiadat, dll.

• Menampung kearifan lokal 
masyarakat dan 
kelembagaan desa yang 
produktif agar bertahan, 
bahkan berkembang

Mewarnai dan 
menjiwai 
seluruh tujuan 
SDGs Desa



TABEL BNBA KEBUTUHAN SETIAP WARGA DESA SEINDONESIA

19
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https://sid.kemendesa.go.id/
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https://sid.kemendesa.go.id/
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https://sid.kemendesa.go.id/
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https://sid.kemendesa.go.id/
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https://sid.kemendesa.go.id/
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FOKUS 
APBDes
UNTUK 
SDGs 
DESA 
2023

NO SDGs DESA IDR %

1 Desa tanpa Kemiskinan 14.818.749.369.088 11,92%

2 Desa tanpa Kelaparan 7.409.374.684.544 5,96%

3 Desa Sehat dan Sejahtera 11.673.494.679.172 9,39%

4 Pendidikan desa berkualitas 14.371.203.247.202 11,56%

5 Keterlibatan Perempuan Desa 1.118.865.304.713 0,90%

6 Desa layak air bersih dan sanitasi 1.628.570.610.193 1,31%

7 Desa berenergi bersih dan terbarukan 969.683.264.085 0,78%

8 Pertumbuhan ekonomi desa merata 5.954.849.788.417 4,79%

9 Infrastruktur dan inovasi desa sesuai kebutuhan 19.754.188.546.544 15,89%

10 Desa tanpa kesenjangan 4.003.051.423.529 3,22%

11 Kawasan permukiman desa aman dan nyaman 3.170.118.363.353 2,55%

12 Konsumsi dan produksi desa sadar lingkungan 335.659.591.414 0,27%

13 Desa tanggap perubahan iklim 609.159.999.233 0,49%

14 Desa pedili lingkungan laut 49.727.346.876 0,04%

15 Desa peduli lingkungan darat 559.432.652.356 0,45%

16 Desa damai berkeadilan 2.013.957.548.483 1,62%

17 Kemitraan untuk pembnagunan desa 6.837.510.195.468 5,50%

18 Kelembagaan desa dinamis dan budaya desa adaptif 29.040.770.575.661 23,36%

Jumlah 124.318.367.190.331 100%
25

Tagging APB Desa 
menunjukkan prioritas 
pencapaian SDGs Desa, 
terutama tujuan:

- Kelembagaan desa 
dinamis dan budaya 
desa adaptif (23% 
atau Rp 29,0 triliun)

- Infrastruktur dan 
inovasi desa sesuai 
kebutuhan (16% atau 
Rp 19,7 triliun)

- Desa tanpa 
kemiskinan (12% 
atau Rp 14,8 triliun)

- Pendidikan desa 
berkualitas (12% 
atau Rp 14,4 triliun)



HASIL SDGs DESA 2023
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Hasil SDGs Desa 2023 
menunjukkan

• Capaian tertinggi desa pada 
Tujuan ke 7: Desa Berenergi 
Bersih dan Terbarukan

• Berikutnya Tujuan ke 16: Desa 
Damai dan Sejahtera

• Lalu Tujuan ke 1: Desa Tanpa 
Kemiskinan

• Kemudian Tujuan ke 18: 
Kelembagaan Desa Dinamis dan 
Budaya Desa Adaptif
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PERAN DESA DALAM TPB, 2017, 2022
TUJUAN TPB 2017 TPB 2022 SDGs DESA

1 x x x

2 x x

3 x x

4 x

5 x x

6 x x

7 x x

8 x x

9 x

10 x x x

11 x x

12 x x

13 x

14 x x

15 x x

16 x

17 x

18 x

Perubahan peran desa dalam TPB:
- 2017: 2 tujuan TPB, yaitu untuk 

mengurangi kemiskinan dan 
ketimpangan wilayah

- 2022: 12 tujuan TPB, untuk 
menunjang tujuan-tujuan 
penbangunan nasional

Realitas APBDes: 17 peran TPB

Karena itu di desa lebih relevan 
SDGs Desa, agar menunjukkan 
dengan data/evidence peran 
dalam 18 tujuan SDGs Des
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PIN SDGs Desa, Juli 2023
Goals Jenis Goals Jumlah PIN

Goals 3 2

Goals 5 3

Goals 6 1

Goals 7 716

Goals 9 51

Goals 12 1

Goals 13 25

Goals 14

Goals 15 3

Goals 17 2

Jumlah PIN

1

805

Goals Jenis Goals Jumlah PIN

Goals 3 2

Goals 5 3

Goals 6 1

Goals 7 716

Goals 9 51

Goals 12 1

Goals 13 25

Goals 14

Goals 15 3

Goals 17 2

Jumlah PIN

1

80530



CAPAIAN NASIONAL PEMBANGUNAN SOSIAL
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DANA DESA AFIRMASI PEMERINTAH PUSAT 
UNTUK MEMERATAKAN PEMBANGUNAN KE SELURUH DESA

31
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Dana Desa meningkatkan 

jangkauan pembangunan ke 

seluruh desa

- 2008: 31% desa yang 

membangun, terutama kegiatan 

pembangunan pertanian

- 2011: 54% desa yang 

membangun, terutama kegiatan 

PNPM MPd

- 2014: 87% desa yang 

membangun, terutama kegiatan 

PNPM MPd

- Program PNPM MPd berakhir 

pada Desember 2014

- 2015-2023: 100% desa 

membangun dari dana desa



APB DESA 2005-2023 (RP TRILIUN)

Sumber : Kemendesa PDTT 2015-2023; Kemenkeu 2015-2023; BPS 2009-2020
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Peningkatan APBDes 2023 menunjukkan 

desa sedang bangkit kembali (rebound) dari 

masa pandemi Covid-19

Sumber pendapatan desa:

1. PADes

2. Bagi hasil pajak dan retribusi daerah

3. Dana Desa (DD)

4. Alokasi Dana Desa (ADD)

5. Bantuan keuangan provinsi

6. Bantuan keluangan kab/kota

7. Hibah dan sumbangan tidak mengikat

Rata-rata APBDes per desa 

- 2014 (sebelum dana desa): Rp 329 

juta/desa

- 2015 (mulai dana desa): Rp 701 juta/desa

- 2023: Rp 1,6 miliar / desa

Peningkatan dana desa turut meningkatkan 

sumber pendapatan dari ADD

- 2014: Rp 10 triliun 

- 2023: Rp 37 triliun



KOMPOSISI APB DESA: PENDAPATAN, 2022-2023

NO JENIS PENERIMAAN 2022 2023

RP % RP %

1 Pendapatan Asli Desa (PAD) 3.061.033.786.764 2,61% 3.288.491.747.252 2,65%

2 Dana Desa (DD) 68.000.000.000.000 57,85% 67.996.867.065.000 54,70%

3 Penerimaan Bagi Hasil Pajak

Retribusi (PBH)
3.679.199.103.035 3,13% 4.503.604.735.372 3,62%

4 Alokasi Dana Desa (ADD) 34.808.903.890.837 29,66% 36.615.771.990.597 29,45%

5 Penerimaan Bantuan Keuangan

Provinsi (PBP)
3.130.970.777.539 2,67% 3.505.182.289.806 2,82%

6 Penerimaan Bantuan Keuangan

Kab/kota (PBK)
4.278.197.504.109 3,65% 5.007.828.069.367 4,03%

7 Penerimaan lain-lain (DLL) + SILPA 508.647.030.969 0,43% 3.400.621.292.937 2,74%

Jumlah 117.466.952.093.253,00 100,00% 124.318.367.190.331 100,00%
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• Terdapat peningkatan anggaran pendapatan desa 2022-2023 dari Rp 117 triliun menjadi Rp 124 triliun

• Proporsi anggaran pendapatan desa 2023 terbesar ialah dana desa/DD (55%) diikuti alokasi dana desa/ADD (29%)

• Peningkatan APBDes terutama diperoleh dari peningkatan pemda kab/kota (bagi hasil pajak retribusi, ADD, dan 

bantuan keuangan)



KOMPOSISI APB DESA: PENDAPATAN 2023 PER WILAYAH PULAU

NO JENIS PENERIMAAN NASIONAL
SUMATERA JAWA-BALI

NUSA 

TENGGARA
KALIMANTAN SULAWESI MALUKU PAPUA

1 Pendapatan Asli Desa (PAD) 2,65% 0,49% 5,70% 1,06% 0,53% 0,40% 0,32% 0,03%

2 Dana Desa (DD) 54,70% 61,56% 47,05% 64,43% 47,50% 59,08% 58,91% 71,91%

3 Penerimaan Bagi Hasil Pajak Retribusi

(PBH)
3,62% 1,91% 6,36% 2,13% 1,82% 1,65% 1,34% 0,39%

4 Alokasi Dana Desa (ADD) 29,45% 31,12% 23,75% 29,09% 43,78% 35,05% 37,53% 27,26%

5 Penerimaan Bantuan Keuangan

Provinsi (PBP)
2,82% 1,31% 5,84% 0,01% 0,37% 0,03% 0,01% 0,28%

6 Penerimaan Bantuan Keuangan

Kab/kota (PBK)
4,03% 0,88% 8,25% 0,88% 1,69% 1,65% 0,02% 0,07%

7 Penerimaan lain-lain (DLL) + SILPA 2,74% 2,73% 3,04% 2,40% 4,31% 2,14% 1,86% 0,06%

Jumlah 100,00% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
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JALAN DESA

328.162

KM

JEMBATAN

1.801.944

METER

PASAR DESA

14.176

UNIT

BUM DESA

42.763

UNIT KEGIATAN

TAMBATAN 

PERAHU

8.907

UNIT

EMBUNG

6.444

UNIT

IRIGASI

574.570

UNIT

PENAHAN 

TANAH

532.700

UNIT

SARANA OLAH 

RAGA

32.139

UNIT

AIR BERSIH

1.677.941

UNIT

MCK

515.147

UNIT

POLINDES

25.781

UNIT

DRAINASE

50.521.765

METER

PAUD

68.603

KEGIATAN

POSYANDU

43.925

UNIT

SUMUR

87.468

UNIT

PEMANFAATAN DANA DESA TAHUN 2015 - 2023
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PERKEMBANGAN DESA SEPANJANG 2015-2023

13.453 

33.592 

22.882 

3.608 
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4.850 

7.154 

28.766 

23.035 

11.456 

 -
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 35.000

 40.000

SANGAT
TERTINGGAL

TERTINGGAL BERKEMBANG MAJU MANDIRI

2015 2023

• Indeks Desa Membangun (IDM) mencakup 

• Indeks Ketahanan Sosial

• Indeks Ketahanan Ekonomi

• Indeks Ketahanan Lingkungan

• Status perkembangan desa menurut IDM 

menjadi salah satu basis pengalokasian dana 

desa

• Desa Sangat Tertinggal berkurang 8.603 

desa, dari 13.453 desa menjadi 4.850 desa. 

• Desa Tertinggal berkurang 26.438 desa, dari 

33.592 desa menjadi 7.154 desa.

• Desa Berkembang bertambah 5.884 desa, 

dari 22.882 desa menjadi 28.766 desa.

• Desa Maju bertambah 19.427 desa, dari 3.608 

desa menjadi 23.035 desa.

• Desa Mandiri bertambah 11.282 desa, dari 

174 desa menjadi 11.456 desa.

Sumber : Kemendesa PDTT, 2015, 2022

37



TINGKAT PENGANGGURAN TERBUKA (%)
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Desa Kota Nasional

• Dengan tingkat yang selalu lebih 

rendah, desa menjadi penyangga 

tingkat pengangguran terbuka 

nasional 

• Sejak penyaluran dana desa, 

tingkat pengangguran terbuka 

semakin turun

• Kebijakan padat karya tunai 

desa (PKTD) menahan laju 

naiknya tingkat pengangguran 

terbuka di desa lebih rendah 

(naik 0,25%) daripada kota (naik 

2,03%) sepanjang pandemi 

Covid-19

Sumber : BPS 202138



PENDAPATAN WARGA PER KAPITA
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Desa Kota Nasional

• Sepanjang penyaluran dana desa 

2014-2023 pendapatan warga desa 

meningkat 80%, dari Rp 

572.586/kapita/bulan menjadi Rp 

1.028.896/kapita/bulan

• Laju peningkatan pendapatan warga 

desa sebesar 80%, lebih tinggi 

daripada warga kota yang naik 58%

• Optimalisasi swakelola dalam 

penggunaan dana desa, serta 

revitalisasi BUM Desa, akan 

meningkatkan pendapatan warga 

desa di masa depan

Sumber : BPS 2021
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KETIMPANGAN EKONOMI (RASIO GINI)
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Desa Kota Nasional

• Dengan tingkat yang selalu lebih rendah, 

desa menjadi penyangga tingkat 

ketimpangan ekonomi nasional 

• Lazimnya, sesuai model Kuznets, 

peningkatan pembangunan wilayah diikuti 

peningkatan ketimpangan ekonomi, 

namun penyaluran dana desa mampu 

menahan ketimpangan ekonomi, 

bahkan semakin merata; penurunan 

rasio Gini dari 0,334 pada 2015 menjadi 

0,314 pada 2022 ditunjang partisipasi dan 

gotong royong warga dalam pembangunan 

desa

• Dana desa berperan memeratakan 

manfaat pembangunan

Sumber : BPS 2022

40


	Slide 1
	Slide 2: PENCAPAIAN SDGs  PASCA PANDEMI COVID-19
	Slide 3: PEMBANGUNAN STRATEGIS MELALUI DESA
	Slide 4: DIMENSI STRATEGIS DESA UNTUK PEMERATAAN PEMBANGUNAN
	Slide 5: EKOSISTEM KEBIJAKAN DESA
	Slide 6: MELOKALKAN SDGs GLOBAL KE SDGs DESA UPAYA PERCEPATAN TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN 
	Slide 7: STRATEGI PEMBANGUNAN MIKRO DESA
	Slide 8: PEMBANGUNAN MIKRO: ONTOLOGI
	Slide 9: PEMBANGUNAN MIKRO: EPISTEMOLOGI
	Slide 10: PEMBANGUNAN MIKRO: AKSIOLOGI
	Slide 11: DAULAT DATA DESA
	Slide 12: HASIL PENDATAAN SDGs DESA 2023
	Slide 13: PERBANDINGAN DATA BNBA 2023
	Slide 14
	Slide 15: JUMLAH DESA-PERKOTAAN DAN DESA-PERDESAAN
	Slide 16: URBANISASI WILAYAH DESA
	Slide 17: MELOKALKAN SDGs MENJADI SDGs DESA
	Slide 18
	Slide 19: TABEL BNBA KEBUTUHAN SETIAP WARGA DESA SEINDONESIA
	Slide 20
	Slide 21
	Slide 22
	Slide 23
	Slide 24
	Slide 25: FOKUS APBDes UNTUK SDGs DESA 2023
	Slide 26: HASIL SDGs DESA 2023
	Slide 27
	Slide 28
	Slide 29: PERAN DESA DALAM TPB, 2017, 2022
	Slide 30: PIN SDGs Desa, Juli 2023
	Slide 31: CAPAIAN NASIONAL PEMBANGUNAN SOSIAL
	Slide 32: DANA DESA AFIRMASI PEMERINTAH PUSAT  UNTUK MEMERATAKAN PEMBANGUNAN KE SELURUH DESA
	Slide 33: APB DESA 2005-2023 (RP TRILIUN)
	Slide 34: KOMPOSISI APB DESA: PENDAPATAN, 2022-2023
	Slide 35: KOMPOSISI APB DESA: PENDAPATAN 2023 PER WILAYAH PULAU
	Slide 36
	Slide 37: PERKEMBANGAN DESA SEPANJANG 2015-2023
	Slide 38: TINGKAT PENGANGGURAN TERBUKA (%)
	Slide 39: PENDAPATAN WARGA PER KAPITA
	Slide 40: KETIMPANGAN EKONOMI (RASIO GINI)

